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Abgrak

Pendahuluan: Ubi jalar ungu merupakan varian ketelarambat dan memiliki pigmenantosianin
yang bermanfaat sebagai antioks dan. Tujuan pendlitian adalah untuk melihat efek perlindungan
oleh ubi jalar ungu terhadap ker usakan akibat radikal bebasyang timbul setelah aktifitasfisk
berat.

Metode: Penelitian eksperimental dilakukan pada 24 ekor mencit jantan jenis Balp/C yang
dibagi dalam4 kel ompok dengan rancangan penelitian randomized control group post-test
only design. Pemeriksaan histologis sel hati dilakukan untuk melihat adanya gambaran sel
nekrosis. Analisisstatistik uji anova dilakukan untuk mengetahui perbedaan jumlah sel yang
mengalami nekrosisantar kelompok.

Hasil:Jumlah rerata sel nekrosis pada kelompok aktifitas fisik berat (0,667) lebih besar
dibandingkan kel ompok kontrol (0,00). Rerata sel nekrosis pada kel ompok aktivitasfisik
maksimal dengan ekstrak ubi jalar ungu (0,167) lebih rendah dibandingkan kel ompok tanpa
ubi jalar ungu (0,667), p<0,05.

Kesimpulan: Ubi jalar ungu mampu mengurangi angka kejadian nekrosispada sel hati akibat
radikal bebas setelah beraktivitasfisk maksimal.
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Abgract

I ntroduction: Purpleswveet potatoisvariant of siveet potatoesand it haveantocyanin pigment that
working asantioxidant. Thisstudy ai msto observethe protective effect of purple sweet potatoes
againg freeradical damagethat occursafter strenuousphysical activity.

Method: Thisexperimental study wasconducted on 24 malemicetypeBalp/C divided into 4 group
with randomized control group post-test only design. Histologic examination of theliver cdlswas
doneto seethepictureof cell necrosis. Satistical analysisusedinthisstudy isanova, toknowthe
differenceinthenumber of cellsundergoing necrosisin each group.

Result: Theresult of thisstudy showsthat the average number of cellsundergoing necrosisinhigh
physical activity group (0,667) ishigger than control group (0,00). Theaverage number of cells
under going necrosisin maximum physical activity group, given purple sweet potato extract
(0,167) islower than group without pur ple sweet potato extract (0,667), p<0.05.

Condusion: Purplesweet potato could reducethenecrosisinliver cdl caused by freeradical after

maximumphysical activity.

Keywords: antioxidant, freeradical, liver, physical activity, purplesweet potato

Pendahuluan

Indonesiamemiliki bebergpavarietasubi jdar(ipomea
batatassp), seperti ubi jalar ungu, ubi jalar merah, ubi jalar
putih, dan ubi jalar kuning. Ubi jalar ungu yang awanya
hanyadianggap sehagal mekanan masyarakat desakini mulai
mendapat perhatian. Ubi jalar ungu mulai diolah dalam
berbagai kemasan, seperti kripik, eskrim, dan sebagai
pengganti tepung terigu untuk pembuatan roti tawar. 1

Warna ungu pada ubi jalar disebabkan adanya
kandungan pigmen ungu antosianin.® Semakingelapwarna
padatanaman/buah menunjukkan semakin tinggi kadar
antosianin.?* Antosi anin merupakan salah satu dari enam
subd assflavonoid yang mampu meredam efek buruk radikal
bebas.>® Flavonoid disebut antioksidan pemutus rantai
karenabekerjadengan menghentiken resks rantai dari radikel
bebas yang dapat merusak senyawa dalam dinding
sel.’Antosianin mampu menangkap radikal bebasdan
menghambat peroksidas lemak, penyebab utamakerusakan
padasd .2®

Radika bebasyang diproduks olehtubuh addah hasl
sampingan proses oksidasi pada metabolisme sel,
pernafasan, peradangan, maupunaktifitasfisik lainnya®
Radikal bebas memiliki struktur labil yang membuatnya
mudah berikatan dan mampu mengoksidad sertamengubah
molekul tersebut menjadi radikal bebas.
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Pada saat melakukan aktifitas fisik berat, tubuh
mel akukan prosesoksidasi 10-20kali lebih banyak dibanding
saat istirahat.** Aktifitasfisik berat akan mengakibatkan
ketidaksel mbangan padaintracel ular pro-oxidant - antioxi-
dant homeostasis.*? Semakin berat aktifitasyang dilakukan,
makasemakin banyak energi yangdiperlukan. Hal tersebut
menyebabkan semakin banyak pularadikal bebasyang
terbentuk, keadaan ini disebut dengan exer ciseinduced oxi-
dativestress(EI0S).=®

Organyang paing rentan mengaami kerusakan akibat
radikal bebasadaah hati. Hati merupakan organyang paing
banyak melakukan prosesoksidas dan jugasering terpapar
olehradikal bebas. K erusakan hati dapat dinilai dari jumlah
s yang mengalami nekrosis. Mdlihat tingginyakandungan
antosianin dan mudahnyamemperoleh ubi jalar ungudaam
masyarakat kita, makaperlu dilakukan penelitian untuk
mengukur efektifitas antioksidan ubi jalar ungu dalam
melindungi hati terhadap kerusakan olehradika bebasyang
muncul saat mel akukan aktifitasfisk berat.

M etode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
dengan rancangan randomi zed control group post-test only
design. Populas yang digunakandaam pendlitianini addah
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mencitjantan jenisBap/C yang berus a4 bulan dengan berat
badan 30-40 gram. Besar sampel yang dipergunakan sehesar
24 &kor, terbagi ddam empat kel ompok perl akuan.

Mencit dibagi ddam empat kel ompok perlakuan, yakni
kelompok kontrol tanpaubi jalar ungu, kelompok kontrol
dengan ubi jalar ungu, kelompok perlakuan tanpaubi jaar
ungu dan kelompok perlakuan dengan ubi jalar ungu.

Sdamasatuminggu menatyang beradaddamke ompok
perlakuan/kontrol dengan ubi jalar ungu akan mendapat
konsums pakan standar dan ekstrak ubi jaar ungu sebanyak
0,5 cc/hari. Sedangkan kelompok perlakuarvkontrol tanpa
ubi jalar ungu hanyamendapat pakan standar.

Pakan standar terdiri dari protein 20-25%, pati 45-55%,
lemak 10-12%, sertaserat kasar 4%. Ekstrak ubi jalar ungu
dibuat dengan mencuci dan mengupasubi jalar ungu segar,
yang kemudian di potong-potong dengan ukuran 2x2x2 cm.
Ubi jdar ungu seberat 100 gram ditambahkan dengan 1 liter
aquadeslalu diblender selama5 menit. Hasil blenderan
disaring dengan tiga lapis kain saringan kemudian
dipanaskan hinggamendidih selama45 menit. Ekstrak
didinginkan dan sap digunakan.

Padahari ke-8 kelompok perlakuan akan melakukan
kegiatan aktivitasfisk meksma. Merekadilepaskanddam
sshuah ember yang diis ar denganketinggian 25cm. Mencit
dibiarkan berenang selama50 menit.

Laparotomi untuk pengambilan hati dilakukan pada
samuakd ompok. Jaringan hati difiksad denganformdin 10%
dan selanjutnya dikirim ke Lab.Patologi anatomi FK
UNUD.Datayang diperoleh berupavariabel gambaran
histologi sdl hati mencit. Kemaknaan ditentukan berdasarkan
nilai p<0,05 dengan menggunakan uji Anova untuk
menganalisis hubungan antar kelompok. Analisis data
menggunakan program SPSSforwindowsvers 11,0.

Hasil

Padasstigpkd ompok perl akuan dilakukan pemeriksaan
PA untuk melihat gambaran histologi sel hati. Melalui
gambaran histol ogis berikut dapat dilihat perbedaan yang
nyataantaraketigakel ompok.

= ]

Gambar 1. Gambaran Histologi Sel Hati Mencit Kelompok
Kontrol (tanpa aktivitasfisik maksimal dan tanpa
ekstrak ubi jalar ungu)
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Padagambar 1 tampak gambaran histologissel hati
mencit yang normal. Hepatosit (sel hati) merupakan sel
dengan bentuk polihedral yang memiliki 6 sis atau lebih,
dengan membran sel tampak jelasdaninti bulat di tengah.

Kelompok mencit yang melakukan aktivitas fisik
maksmd memiliki gambaran histol ogisberbedadenganmendit
kontrol. Hal ini dapat lihat padagambar 2.

Gambar 2. Gambaran Histologi Sel Hati Mencit Kelompok
AktivitasFisik M aksimal Tanpa Ekstrak Ubi Jalar
Ungu

Padagambar 2 terlihat beberapaperubahan struktur pada
o hati mencit. Terlihat banyak sdl yang menga ami nekrosis.
Inti sal yang mati terlihat Iebih kecil dan padat, kromatindan
serabut retikuler menjadi berlipat-lipat. Sel mengaami fase
eosndfilik (karialigs). Padaakhirnyamembran plasmapecah,
danterjadilahnekross.

Keompok mencit yang mendapat ekstrak ubi jalar ungu
serta aktivitas fisik maksimal menunjukkan gambaran
histol ogisyang mirip dengan mencit kel ompok kontrol, sepert
terlihat padagambar 3.

Gambar 3. Gambaran Histologi Sel Hati Mencit Kelompok
Aktivitas Fissk Maksimal dengan Ekstrak Ubi
Jalar Ungu.

Padagambar 3 diatas, secarasepintastampak gambaran
histol ogisyang mirip dengan histologis sel hati normal
(kontral). Sebagian besar =4 terlihat utuh dengan membran
sdl yangintak daninti sel bulat di tengah. Terdapat beberapa
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52l mengaami nekrosisdenganinti kecil dan padat, namun
dadamjumlah sadikit.

Nilai pemeriksaan PA sel hati mencit pada setiap
kelompok perlakuan ditunjukkan padatabel 1. Penilaian
mengunakan skaapenilaian s&l nekrod sdengan pembesaran

10x lgpangan pandang.

Tabel 1. Jumlah Sel Nekrosis pada Hati Mencit

Kelompok No Hepatosit

Degenerasi Nekrosis

+4
+3
+4

Kontrol tanpa ubi 0
0
0
+2 0
0
0
0

jalar ungu

+4
+4
+3
+3 +1
+2 +1
+2 +1
+1 +1
+2
+4
+1
+2
+4
+4
+2

Aktivitas fisik maksi-
mal tanpa ekstrak
ubi jalar ungu

Kontrol dengan eks-
trak ubi jalar ungu

OO WNPFPOUORAWNPFPOUUODMWNER

[eNeNoNeoNoNeoNe)

+3
+2
+3
+2
0

+1

Aktifitas fisik maksi-
mal dengan ekstrak
ubi jalar ungu

OaDdWNPE
OO0 + 00

K eter angan:skalanekrosis O = tidak ada; +1 = 1-25%; +2 =
26-50%; +3 = 51-75%; +4 = 76-100%
(dalam lapangan pandang 10x)

Berdasarkan gambaran histologi yang diperoleh, dapat
dihitungnila reratanekrosispadasd hati mencit. Rata-rata
= nekros spadakel ompok aktivitasfisk tanpaekstrak ubi
jaar ungu (0,6667) lebih besar dari padakel ompok kontrol
(0,000), p<0,05.Hd ini berarti selamaaktivitesfisk meksmd
terjadi peningkatan produks radikal bebasyang berakibat
terhadap timbul nyanekrosispadasd hati. Ratarratanekrosis
pada kelompok aktivitas fisik maksimal lebih
banyakdibandingkan ke ompok aktivitasfisk dengan ekstrak
ubi jalar ungu (0,6667 Vs0,1667; p<0,05). Ini menunjukkan
bahwaubi jaar ungu mampumengurangi terjadinyanekross
padasd hati akibat radika bebas.

Diskusi

Pendlitianini menunjukkan adanyaefek perlindungan

yang diberikan oleh ubi jalar ungu terhadap radikal bebas

yang muncul setelah melakukan aktivitasfisk maksmal.
Radikal bebas dapat bersumber dari luar (eksogenus)
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maupun dari dalam tubuh (endogenus). Radikal bebasyang
berasa dari dalam tubuh merupakan produk sampingan deri

proses oksidasi pada metabolisme sel, pernafasan,

peradangan, dan aktivitasfisik lainnya. Umumnya 2-5%
oksigenyang digunakan dalam prosesoksidas akan diubah
menjadi radikal bebas.®*!° Serangan oleh radikal bebas
terhadap membran sdl / lipoprotein disebut lipid peroksidas

yang dapat berlanjut menyebabkan kematian sal/nekrosis.

Padapend itianini tampak terjadi peningkatanjumlah sa héti

yang mengal ami nekrosis setel ah mel akukan aktivitasfisk
maksimal (0,666) dibandingkan kelompok kontrol. Ini

mendukung pernyataan bahwaaktivitasfisk seperti olahraga
akan meningkatkanjumlah oksidas dtres. Penditian Davies
dkk menunjukkan bahwa ol ahragameningkatkan produks

radikal bebas sebanyak 2-3 kali dilihat padaorgan hati dan
otot rangka.®* Sehinggasemakin banyak (maksmd) aktivitas
yang dilakukan makaakan semakin banyak radika bebasyng
dihasilkan dan semakin banyak sel mengaami nekrosis.

Konsentrad radika bebasdan turunannyadapat diukur
melalui kesaimbangan antarakecepatan produksinyadan
kecepatan penghilangan oleh antioksidan dan enzim.
Antioksidan adalah substans yang tersediadalam jumlah
sedikit dalam tubuh yang bertugas menghambat oksidasi
redikal bebas. Antioks dan dapat berupaenzim superokside
dismutase (SOD), glutation peroks dase (GPx), kata ase, dan
kelompok non-enzimatik seperti vitamin E, vitamin C, 3-
karotine, danflavonoid.®

Ubi jalar ungu mengandung antosianin yang cukup
tinggi dengan konsentras 100-500 mg/100 gr.-24Antosanin
merupakan salah satu subd assflavonoid. Antos aninmemiliki
kemampuan sebagai antioksidan karenadapat mengikat
redikal bebasdan menghambat peroksidas lemak yang akan
menyebabkan terjadinyakerusakan padasd .2Kemampuan
antioksidan dari ubi jaar ungu (4,6-6,4 umol setaraTrolox/gr
bb) Iebih tinggi dibanding varietasubi jalar putih, kuning,
aaumerah.2 Kemampuanantioksdandari ubi jdar ungujuga
terlihat Iebih baik dibandingkan vitamin E, dimanapemberian
vitamin E tidak mampu menurunkan kadar MDA
(maondiadehyde) yang timbul akibat radika bebas*

Hati merupakan organyang rentan mengadami kerusskan
olehradikal bebasakibat tingginyaaktivitasmetabolismesd
hati. Indikator kerusakan hati addahjumlah sdl nekros's kedar
agpartat, glutamat dehydrogenase, konsentras SGPT, SGOT,
bilirubin, dan MDA . Pendlitianini menunjukkan bahwarerata
<= hati yang mengaami nekrosispadakel ompok perlakuan
yang memperoleh ekstrak ubi jalar ungu (0,167) secara
bermaknalebih rendah dibandingkan dengan kel ompok tanpa
ubi jalar ungu (0,667) (grafik 1). Pendlitian yang dilakukan
oleh Jawi, dkk (2008) menunjukkan bahwapemberian ekstrak
ubi jalar ungumampu menurunken kader MDA ddamjaringan
hati mencit yang me akukan aktivitasfisk secarabermakna !
Pemberian jusubi jalar ungu secaraora padatikusselama
limahari dgpat menurunkantingkat kerusakan hati yangdipicu
olehtetraklorida, sedangkan pemberian selama44 hari pada
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orangdengandisfungd hati efektif menurunkan kadar SGPT
dan SGOT.2Ini menyimpulkan bahwaubi jaar ungumampu
memberikan efek perlindungan padasd hati.

Kesimpulan

Hasi| penditian eksperimenta ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak ubi jaar ungu bersfat sebagal antioksidan,
melindungi dan mengurangi jumlah nekrosispadasdl hati
mencit yang timbul oleh radikal bebasakibat aktivitasfisk
meksmd.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang kandungan
antioksidan dalam ubi jalar ungu yang tel ah diolah menjadi
makanan kemasan dan efeknyapadamanusa.

Ucapan Terima Kasih :

Penulismengucapkan terimakasih kepadasd uruh staf
Lab. Farmakologi FK UniverstasUdayanaatasbantuannya
sehinggapenditianini dapat terlaksana.

Daftar Pustaka

1. Hardoko, Hendarto L, Siregar T. Pemanfaatan Ubi jalar Ungu
(Ipomea batatasL Poir) sebagal pengganti sebagian tepung terigu
dansumber antioksidan pada roti tawar. J. Tekno.dan Industri
Pangan. 2101. Vol. XXI no.1 him.1-8

2. Ginting E, Utomo J, Yulifianti R, Jusuf M. Potensi ubi jalar ungu
sebagai pangan fungsional. | ptek Tanaman Pangan. 2011. Vol .6,
No.1, him.116-139

3. Philpott M, Gould K, Lim C, Ferguson L. In situ and in vitro
antioxidant activity of sweetpotato anthocyanins. J.agric.food,
chem. 2004. 52(6), pp.1511-1513

4. SupraptaDN,AntaraM, AryaN, SudanaM, Dunigji AS, Sudarma

80

10.

11.

12.

13.

14.

15.

M.. Kgjian Aspek Pembibitan, Budidaya, dan pemanfaatan Umbi-
umbian sebagai Sumber Pangan alternative. Laporan hasil
penelitian. Kerjasama BAPEDA Provinsi Bali dengan Fakultas
Pertanian UNUD. 2004

Prior RL. Fruitsand vegetablesin the prevention of celular dam-
age. Am JClin Nutr. 2003. 78 (suppl):570s-8s

EvanWJ. Vitamin E, Vitamin C, and exercise.american journal of
clinical nutrition. 2000. Vol.72, no.2, pp.647-652

PingitoreA, LimaGP, Mastorci F, QuinonesA, Lervas G Vassale
C. Exerciseand oxidative stress: potential effects of antioxidant
dietary strategies in sports. 2015. Nutrition. 31. Pp.916-922
Droge W. Free radicals in the physiological control of cell
fungtion. Physiol rev. 2002.82: 47-95

Clarkson PM, Thompson HS. Antioxidants: what the role do
they play in physical activity and health? American Journal of
Clinical Nutrition. 2000. Vol.72, No.2, pp.637-646
McArdleWD, Katch FI, Catch VL. Exercise, physiology, energy,
nutrition, and human performance. 5"ed, lippincott Williams &
Wilkins, New York. 2001. Pp.47-81

Jawi IM, Suprapta DN, SubawaAA .Ubi Jalar Ungu Menurunkan
KadarM DA dalam Darah dan Hati Mencitsetelah Aktivitasfisik
Maksimal. JurnalVeteriner. 2008. Vol. 9, No.2, 65-71

Adams AK, Best TM. The role of antioxidant in exercise and
desease prevention. The physical and sportsmedicine. 2002.
Vol.30, No.5, pp.37-44

Vollaard N, Shearman JP, Cooper CE. Exercise-induced oxidative
stress: Myths, redlitiesand physiological relevance. SportsMed.
2005. 35(12): 1045-1062

Yudiono K. Ekstraks antosianin dari ubi jalar ungu (ipomeabatatas
cv ayamurasaki) dengan teknik ekstraksi subcritical water. Jurnal
teknologi pangan. 2011. Vol .2, no.1

Jawi IM, SupraptaDN, Sutirtayasal WP, Efek antioksidan ekstrak
umbi ubi jalar ungu (Ipomoiea batatas L) terhadap hati setelah
aktivitas fisik maksimal dengan melihat kadar AST dan ALT
darah pada mencit. Dexa Media. 2007. Vol.20, no.1, him.116-

119

J Indon Med Assoc, Volum: 68, Nomor: 2, Februari 2018



